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Abstract 
 
 

This study aims to describe the improvement of children's language literacy skills, and the 
effectiveness of using culture spelling puzzle learning media in class I SDN 1 Loram Kulon. 
Indicators of language literacy skills include recognizing letters, reading words,  read ing 
aloud fluency and reading comprehension, listening. The action hypothesis in this stud y is 

the language literacy ability of children in grade I SDN 1 Loram Kulon which is a p p lied 
with the Culture Spelling Puzzle media has reached the KKM. This type of research is 
included in the Mixed Method research type with descriptive qualitative and quantitative  
one-group pretest-posttest design, namely research design by conducting p retest b efore 

being given treatment and posttest after being given treatment which will be carried out a t 
SDN. 1 Loram Kulon Kudus, while the sample is class V with a total of 30 students. 
Sampling was done by purposive sampling technique. The data analysis technique u sed is 

the initial data analysis including normality test and the final data analysis includes 
normality test, description analysis of children's language literacy skills, and h ypo thesis 
testing: one sample t-test, and N-gain test. The results showed that the use of th e Cu lture 
Spelling Puzzle learning model could improve children's language literacy skills in  terms 

of knowledge and skills. In the aspect of knowledge, the results of the pretest va lue were 
0.1> 0.05 while the posttest was 0.059> 0.05 with the decision Ha was rejected a n d H0  
was accepted. Based on the skill aspect, the results of the Sig. (2-tailed) 0.119 > 0.05 with  
the decision Ha rejected and H0 accepted. The conclusion in this study is that the Cultu re 

Spelling Puzzle learning model is effective in improving language literacy skills for class I  
SDN 1 Loram Kulon. 
 

 

Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan literasi b ahasa an ak 
dan efektivitas pemanfaatan media pembelajaran culture spelling puzzle  p ada k elas I  d i 

SDN 1 Loram Kulon. Indikator kemampuan literasi bahasa antara lain m engenal h uruf ,  
membaca kata, kelancaran membaca nyaring, pemahaman bacaan, dan menyimak. 
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah kemampuan literasi bahasa anak pada kelas 
I SDN 1 Loram Kulon yang diterapkan dengan media Culture Spelling Puzzle telah 

mencapai KKM. Jenis penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian Mixed Method 
(Metode penelitian campuran atau gabungan) dengan kualitatif deskriptif dan k uan tita tif  
dengan desain one- group pretest-posttest design, yaitu desain penelitian dengan melakukan 
pretest sebelum diberi perlakuan dan postetst setelah diberi perlakuan, sedangkan 

sampelnya yaitu kelas 1 SDN 1 Loram Kulon dengan ju mlah  3 0 s iswa.  Pen gambilan 
sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Teknik analisis data yang digunak an  
yaitu analisis data tahap awal meliputi uji normalitas dan analisis data tahap akhir meliputi 
uji normalitas, analisis deksripsi  kemampuan literasi bahasa anak, dan uji hipotesis. Hasil  

Penelitian menunjukan bahwa dengan penggunaan model pembelajaran Culture Sp elling 
Puzzle dapat meningkatkan kemampuan literasi bahasa anak dalam aspek pengetahuan dan 
aspek keterampilan. Pada aspek pengetahuan diperoleh hasil nilai pretest 0,1 > 0,05 

sedangkan posttest 0,059 > 0,05 dengan keputusan Ha ditolak dan H0 diterima. 
Berdasarkan aspek keterampilan diperoleh hasil nilai Sig. (2-tailed) 0,119 > 0 ,05  d en gan 
keputusan Ha ditolak dan H0 diterima. Simpulan dalam penelitian ini adalah kemampu an  
literasi bahasa anak kelas 1 meningkat dengan menggunakan media Culture Spelling 

Puzzle dan media Culture Spelling Puzzle efektif dapat meningkatkan kemampuan literasi 
bahasa kelas I SDN 1 Loram Kulon.  
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PENDAHULUAN 

Literasi dini merupakan salah satu aspek 

kebutuhan dasar anak. Menurut Fardana & 

Tairas (2012) aspek yang perlu dikembangkan 

pada anak usia dini adalah literasi dini, yakni 

kemampuan awal membaca dan menulis un tuk  

memasuki pendidikan dasar. Dalam proses 

pengajaran keterampilan literasi awal atau 

proses awal pembelajaran membaca dan 

menulis untuk anak terdapat pesan-pesan 

tertentu yang perlu disampaikan. Pesan tersebut  

biasanya berupa isi suatu topik pembelajaran. 

Pesan-pesan tersebut dapat tersampaikan 

dengan adanya peran media perantara. Riya na  

(2012) berpendapat bahwa dalam  segala bentuk 

komunikasi pembelajaran, peran media sangat 

diperlukan untuk lebih meningkatkan tingkat 

efektivitas dalam mencapai tujuan ataupun 

keterampilan. Penggunaan media secara kreat if  

dapat meningkatkan kemampuan anak dalam 

belajar. Selain itu, anak juga mudah dalam 

mencerna apa yang mereka  pelajari, dan 

meningkatkan kinerja mereka dalam melakukan 

keterampilan berdasarkan tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan tes literasi yang dilakukan 

oleh beberapa lembaga, kemampuan mem baca 

dan menulis siswa Indonesia perlu ditingkatkan. 

Data berikut menunjukkan rendahnya 

pencapaian pendidikan siswa Indonesia. 

Pertama, berdasarkan data PIRLS 2011, 

Indonesia menduduki peringkat ke-45 dari 48 

negara yang dinilai (PIRLS, 2011). Kedua, 

berdasarkan data  PISA 2015, Indonesia berada  

di peringkat 64 dari 70 negara yang dinilai 

(OECD, 2016). Ketiga, berdasarkan rata -rata 

peningkatan skor PISA Indonesia pada ketiga 

keterampilan yang diujikan menunjukkan 

bahwa peningkatan terbesar terlihat pada 

keterampilan IPA dan matematika, sedangkan 

teknik membaca dan menulis tidak 

menunjukkan peningkatan yang signifika n  da ri 

tahun 2012 hingga 2015. Berdasarkan 

penjabaran data-data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa literasi siswa di Indonesia masuk dalam 

kategori rendah sehingga perlu ditingkatkan. 

Selain itu, perlu juga untuk mengetahui 

bagaimana lembaga sekolah dalam menerapkan 

gerakan literasi. 

Menurut hasil observasi dan wawancara 

dengan Ibu TA selaku wali kelas 1 SDN 1 

Loram Kulon diperoleh subjek data 30 siswa 

dengan rentang usia 6 – 8 tahun yang berada  d i 

kelas 1 Sekolah Dasar. Da lam kemampuan 

membaca subjek data tersebut tergolong da la m  

kategori tertentu. Sebanyak 14 anak tergolong 

dalam kategori lancar membaca, 8 anak 

tergolong dalam kategori belum lancar 

membaca, 3 anak tergolong dalam kategori 

hafal huruf tetapi belum bisa menggabungkan 

kata, dan 5 anak tergolong dalam kategori 

belum hafal huruf. Berdasarkan wawancara 

dengan beberapa anak kelas 1 SDN 1 Loram 

Kulon, alasan anak tersebut belum lancar 

membaca dan belum hafal huruf adalah 

kecanduan smatphone. Dalam konteks ini, yaitu  

sebelum sekolah tatap muka terbatas, 

keseharian anak-anak di rumah menggunakan 

smartphone sehingga membuat mereka 

keterusan dalam bermain smartphone hingga 

pembelajaran tatap muka terbatas atau luring 

seperti saat ini. Kondisi kecanduan smartphone 

tersebut membuat anak lebih menyukai bermain 

gadget daripada membaca cerita dan belajar 

membaca. Selain itu, pembelajaran tatap m uka 

terbatas yang konvensional membuat mereka 

menjadi malas belajar terutama membaca. 

Keadaan tersebut membuat anak menjadi malas 

membaca yang mengakibatkan kesulitan 

tersendiri pada  anak dalam kemampuan litera si 

bahasa dan menurunnya literasi bahasa anak. 

Menurut narasumber selaku wali kelas 1 

SDN Loram Kulon menyampaikan bahwa 

pembelajaran literasi di SDN 1 Loram Kulon 

belum menggunakan media pembelajaran ya ng 

tepat dan belum memanfaatkan kearifan lokal 

Kudus untuk melatih kemampuan literasi 

bahasa anak kelas 1 Sekolah Dasar. Kondisi 

tersebut menyebabkan anak merasa kurang 

tertarik dalam membaca atau malas m em baca, 

kurnagnya kosa kata, membaca terbata -bata 

atau kurang lancar, hingga belum hafal huruf. 

Di sisi lain guru masih menggunakan metode 

monoton yaitu dengan metode ceramah, 

penugasan, dan diskusi pada saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung di kelas. Selain itu, 

anak kelas 1 SD tersebut kesulitan membaca 
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dikarenakan sumber belaja r hanya dari buku 

saja berupa teks yang panjang dan pelafalan 

kosakata yang sulit sehingga mereka masih 

merasa kesulitan dalam melatih kemampuan 

literasi bahasa. Padahal anak kelas 1 seharusnya 

dibisakan membaca atau kegiatan literasi 

bahasanya dengan tingkatan dari kosakata yang 

mudah ke kosakata yang lebih kompleks.  

Kendala yang dipaparkan narasumber 

tersebut sejalan dengan temuan Hastutik (2015) 

bahwa beberapa siswa di Kelas 3 SD 2 

Honggosoco Kecamatan Jekulo Kabupaten 

Kudus masih mengalami kesulitan da lam 

membaca disebabkan oleh rendahnya mot ivasi 

dan minat belajar siswa mengikuti 

pembelajaran, metode mengajar guru kurang 

bervariasi, monoton hanya mengedepankan 

ceramah saja, peserta didik masih mengangga p  

isi materi pelajaran terlalu rumit, dalam 

kegiatan pembelajaran guru kurang melibatka n  

secara aktif peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran, rendahnya keinginan peserta 

didik untuk tertarik dan antusias mengikuti 

pelajaran. Temuan Sari et al. (2019) juga 

menemukan kurangnya antusiasme siswa 

menjadi penyebab siswa mengalami kesulitan 

dalam pembelajaran terutama membaca. Sela in  

itu, Nikmah et al. (2021) juga menemukan 

permasalahan yang dihadapi siswa dalam 

meningkatkan literasi membaca adalah siswa 

sulit dalam mengambil informasi di dalam teks 

bacaan. 

Membaca permulaan sebagai tahap awal 

dalam literasi bahasa adalah kesanggupan 

mengenal huruf satu persatu dan 

menggabungkan huruf tersebut menjadi kata 

yang sederhana (Astuti & Istiarini, 2020). Agar 

anak dapat membaca dengan baik dan 

kemampuan literasi dapat meningkat maka 

harus diperkenalkan dengan satu persatu huruf 

abjad terlebih dahulu. Oleh karena itu, anak 

yang kesulitan dalam membaca teks bacaan 

dapat mengalami kesulitan pula dalam belajar. 

Senada Afriani et al. (2021) membaca menjadi 

salah satu kegiatan yang sangat penting dalam 

penyeran informasi dalam belajar. Seseorang 

yang terkendala dalam membaca maka dapat 

menyebabkan adanya hambatan pada perolehan 

informasi tulis yang ia dapatkan. Murtafi’ah et 

al. (2021) juga menyebutkan bahwa kesulitan 

yang dialami siswa dalam berliterasi (membaca  

dan berhitung) dapat menyebabkan siswa 

menjadi lamban sehingga tidak dapat mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, 

kondisi tersebut harus segera diatasi dengan 

memanfaatkan penggunaan media pembelajaran 

yang tepat dan menarik untuk meningkatkan 

kemampuan literasi bahasa. Dalam hal ini guru 

dapat melakukan inovasi pembelajaran denga n  

memanfaatkan media berbasis budaya lokal 

Kudus. 

Menurut Hayatinnupus & Permatasari 

(2019) bahwa literasi bahasa adalah bacaan 

utama bagi siswa tingkat bawah sebagai dasar 

untuk pembelajaran lebih lanjut. Pembelajaran 

bahasa bertujuan agar siswa dapat mengenal 

huruf, mengeja, dan membaca kata dan kalima t  

sederhana dengan mudah dan benar. Senda 

dengan Nahdi & Yunitasari (2019) literasi 

linguistik adalah kemampuan mengenali huruf 

individu dan menggabungkan huruf-huruf 

tersebut menjadi satu kata. Agar anak dapat 

membaca dengan baik, anak terlebih dahulu 

harus mengenal huruf-huruf abjad. Kemampuan 

anak dalam mengenal huruf dapat diliha t dari 

kemampuannya melafalkan bunyi dan nama 

setiap huruf dalam abjad. 

Melihat dari kenyataan tersebut, maka 

perlu adanya suatu perbaikan terhadap proses 

pembelajaran agar dapat memperbaiki kesulitan  

literasi bahasa anak kelas 1 sekolah dasar. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

memperbaiki permasalahan yang diuraikan 

adalah dengan memanfaatkan media 

pembelajaran yang tepat dan menarik. Menuru t  

Astuti (2020), media adalah segala alat yang 

dapat digunakan sebagai saluran pesan untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Media sebagai alat 

bantu dalam proses pengajaran merupakan fakta 

yang tidak dapat disangkal. Menurut Rishan t ie, 

et al. (2018), media pembelajaran merupakan 

komponen strategis dalam penyampaian 

pembelajaran, mengacu pada kegiatan yang 

dilakukan oleh guru dan peran media dalam 

merangsang kegiatan pembelajaran ini. Media 

pembelajaran penting digunakan untuk 
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mengembangkan kemampuan motorik siswa 

terutama anak usia dini maupun sekolah dsar 

dan menengah (Irfani et al., 2020). Salah satu 

media pembelajaran yang tepat dan menarik 

untuk melatih kemampuan literasi bahasa a nak  

kelas 1 Sekolah dasat yaitu memanfaatkan 

media puzzle. 

Astuti & Istiarini (2020) mamaparkan 

bahwa media puzzle adalah permainan yang 

menyusun potongan- potongan gambar 

sehingga menjadi sebuah gambar yang utuh. 

Teka-teki sangat sering digunakan di taman 

kanak-kanak karena jigsaw puzzle merupakan 

bentuk permainan yang menyenangkan dengan  

nilai pendidikan. Riset Rishantie, et al. (2018) 

dipaparkan bahwa pemanfaatan media 

pembelajaran puzzle dapat meningkatkan 

kemampuan literasi bahasa anak pada anak 

kelompok B PAUD Istiqomag Selupu Rejang. 

Oleh karena itu, diharapkan penerapan Culture 

Spelling Puzzle dapat meningkatkan beberapa 

aspek keterampilan membaca awal khususnya 

aspek kelancaran, pemahaman isi, dan  

pengungkapan.  

Dalam melatih anak kelas 1 SD dalam 

kemampuan literasi bahasa, guru juga 

seharusnya memperkenalkan budaya lokal 

Kudus dengan memanfaatkan media puzzle 

berbasis budaya lokal kudus. Salah satu media 

pembelajaran yang dapat menunjang 

kemampuan literasi bahasa pada anak kelas 1 

SD adalah permainan culture spelling puzzle. 

Media pembelajaran yang berbasis permainan 

dalam hal ini permainan culture spelling puzzle 

akan mampu membentu anak dalam 

meningkatkan kemampuan mengingat, 

memecahkan masalah, dan dapat juga 

meningkatkan konsetrasi. Selain mengenalkan 

anak huruf satu persatu dan menggabungkan 

huruf menjadi kata sederhana untuk 

meningkatkan literasi bahasa, anak tersebut 

perlu dikenalkan dengan budaya lokal yang 

terdapat di kabupaten Kudus karena kabupaten  

Kudus memiliki kearifan lokal yang telah 

menjadi gagasan, nilai, serta pandangan 

masyarakat di Kabupaten Kudus.  

Berdasarkan keadaan yang telah 

dipaparkan maka disimpulkan permasa lahan 

perioritas yang harus diselesaikan adalah (1) 

kemampuan literasi bahasa anak kelas1  SDN 1  

Loram Kulon masih rendah dikarenakan m asih  

banyak anak kelas 1 Sekolah Dasar dengan 

rentang usia 6 – 8 tahun yang kesulitan dalam 

membaca dengan dibuktikan terdapat anak yang 

masih belum lancar membaca dan belum  ha fal 

huruf sehingga perlu dilakukan penelitian 

dengan meningkatkan kemampuan literasu 

bahasa anak kelas 1; dan (2) kurang efek t if nya  

penyampaian materi yang disampaikan guru 

karena pembelajarannya kurang efektif, masih 

monoton, kurang menarik, belum menggunakan 

media pembelajaran, dan sumber belajar m a sih  

dari buku pelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, perlu 

diadakan penelitian untuk mengatasi 

permasalahan terkait rendahnya kemampuan 

literasi bahasa anak pada kelas 1 dan para 

pendidik SDN 1 Loram Kulon Kudus yang 

belum memanfaatkan media pembelajaran yang 

efektif berbasis budaya lokal Kudus yang dapa t  

meningkatkan kemampuan literasi bahasa anak  

pada kelas 1 SDN 1 Loram Kulon. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait dengan judul “Efektivitas Pemanfaatan 

Culture Spelling Puzzle Terhadap Peningkatan 

Literasi Bahasa Kelas 1 SDN 1 Loram Kulon”. 

Adapun, fokus utama penelitian ini adalah 

untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

literasi bahasa anak kelas 1 SDN 1 Loram 

Kulon dapat meningkat dengan menggunakan 

media pembelajaran Culture Spelling Puzzle. 

Selain itu, akan mengetahui efektif atau tidak 

dalam efektivitas pemanfaatan media 

pembelajaran culture spelling puzzle terhadap 

peningkatan literasi bahasa pada anak kelas 1 

SDN 1 Loram Kulon. 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian  yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode campuran atau 

mixed method. Penelitian gabungan merupakan 

pendekatan penelitian yang menggabungkan 

metode penelitian kuantitatif dan kualitatif 

(Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini, peneliti 

akan mengumpulkan data dan menganalisis 

data kuantitatif pada tahap pertama. Setelah itu , 

pengumpulan data dan analisis data kualitatif 

berada pada langkah kedua, setelah itu peneliti 
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menganalisis data secara keseluruhan untuk 

menarik kesimpulan dari analisis data. Tempat 

penelitian ini di SDN 1 Loram Kulon Kudus, 

Penelitian campuran ini dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 2021/2022 pada 

tanggal 7 Maret 2022. Periode penyusunan 

proposal dan pelaporan adalah dari Maret 2022  

sampai Juni 2022.  

Populasi penelitian ini adalah siswa 

SDN 1 Loram Kulon. Penelitian ini mengambil 

satu kelas dari enam kelas di SDN 1 Loram 

Kulon. Pembelajaran yang digunakan adalah 

SDN 1 Loram Kulon di Kelas I, dengan jumlah 

siswa 30 orang yang terdiri dari 19 perempuan 

dan 11 laki- laki. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik purposive sampling. 

Variabel bebasnya adalah media pembelajaran  

Culture Spelling Puzzle, sedangkan variabel 

terikatnya adalah kemampuan literasi bahasa 

anak. Teknik pengumpulan data mengguna kan 

teknik wawancara, observasi, tes, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu analisis   data tahap awal 

meliputi uji normalitas dan analisis data tahap 

akhir meliputi uji normalitas, analisis deksripsi 

kemampuan literasi bahasa anak, dan uji 

hipotesis: uji t-test satu sample, dan uji N-gain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan 

menggunakan media pembelajaran Culture 

Spelling Puzzle dapat mengukur kemampuan 

literasi bahasa anak. Hasil penelitian tersebut 

bisa dicapai dengan dua  rumusan masalah yang 

diajukan, yaitu 1) Apakah kemampuan literasi 

bahasa anak dengan pemnafaatan media 

pembelajaran Culture Spelling Puzzle telah 

mencapai nilai 75, dan rumusan masalah yang 

ke 2) yaitu apakah seberapa besar efektivitas 

pemanfaatan media pembelaja ran Culture 

Spelling Puzzle terhadap kemampuan literasi 

bahasa anak melalui peningkatan pretest dan 

posttest. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pretest dan    

Posttest Kelas I 

NO. Ukuran  Data Pretest Posttest 

1 Jumlah Data  30 30 

2 Rata-Rata 55,17 86,67 

3 Nilai Terendah 20 75 

4 Nilai Tertinggi 75 100 

 

 Berdasarkan data pretest yang diketahu i 

bahwa siswa yang tuntas hanya 8 siswa, 

sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 22  

siswa. Nilai pretest tertinggi yaitu 75 dan nilai 

terendah 20 dengan rata -rata 55,17. 

Berdasarkan hasil posttest, nilai tertinggi 

mencapai 100 dan nilai terendah 75 dengan 

perolehan rata -rata 86,67, sehingga nilai 

seluruh siswa dalam kategori tunta s atau telah 

mencapai KKM yaitu 75. 

 

Tabel 2. Uji T-Test dengan One-Sample Test 

(Aspek Pengetahuan) 

 

 
 

 Berdasarkan hasil perhitungan t-test satu 

sampel menggunakan SPSS 26 diperoleh hasil 

sebesar 1,604 dengan kriteria jika Sig. (2-

tailed) < 0,005 maka H0 ditolak dan jika nilai 

Sig. (2- tailed) > 0,05 maka H0 diterima. 

Penelitian ini diperoleh hasil sebesar 1,604 atau 

nilai sig (2- tailed) 0,110 > 0,05 dengan 

keputusan Ha ditolak dan H0 diterima. 

Demikian demikian, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan literasi bahasa anak dengan 

pemanfaatan media pembelajaran Culture 

Spelling Puzzle telah mencapai nilai KKM 

yaitu 75. 

 Hasil posttest tersebut meningkat 

karena guru menggunakan media pembelajaran  

Culture Spelling Puzzle. Media pembelajaran 

Culture Spelling Puzzle berdampak positif 

terhadap kemampuan literasi bahasa anak sebab 

dalam pembelajaran ini terjadi interaksi antara 

siswa dengan guru dan sumber belajar 

berkearifan lokal. Pada proses pembelajaran in i 

siswa diajak untuk mengasah kemampuan 

kosakatanya dengan menkontruksikan 

kehidupan sehri-hari berdasarkan kearifan lokal 

tentang membuktikan hipotesis dengan 

menggunakan media pembelajaran Culture 

Spelling Puzzle yang telah disiapkan oleh guru.  

 Pada penelitian ini siswa diajak untuk 

mengenal huruf, membaca kata , kelancaran 
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membaca nyaring dan pemahaman bacaan, 

menyimak (pemahaman mendengar), seh ingga  

media pembelaja ran Culture Spelling Puzzle 

dapat berfungsi sebagai alternatif untuk 

menjadikan siswa aktif ini sangat mendukung 

dalam proses literasi bahasa anak sehingga nila i 

siswa dapat mencapai Kriteria Ketuntasan 

Maksimum (KKM) yaitu 75. Penelitian ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ratih (2022) yang mendapatkan hasil penelitian  

bahwa media Puzzle huruf dapat meningkatkan  

kemampuan membaca permulaa n dan minat 

baca pada usia 5-6 tahun. 

 

Tabel 3. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 
 

Pretes t Postte st 

N 30 30 

Normal 

Parametersa,b
 

Mean 55.67 86.50 

Std. 

Deviatio
n 

16.33 

3 

9.391 

Most Extreme Absolute .148 .156 

Differences Positive .118 .156 

 Negative -.148 -.151 

Test Statistic .148 .156 

Asymp. Sig. (2-tailed) .090c
 .059c

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Analisis tahap awal dimulai dari uji 

normalitas. Uji normalitas data yang digunakan 

untuk menegtahui apakah data tersebut 

berdistribusi normal atau tidak. Jika data 

berdistribusi normal, maka angka signifikansi > 

0,05 dan apabila angka signifikansi < 0,05 

maka data tidak berdistribusi normal. Uji 

normalitas dalam penelitian ini menggunakan 

uji statistik berdasarkan test of normality 

kolmogorov- smirnov test. Data awal yang 

digunakan untuk menguji normalitas adalah 

nilai pretest. Berdasarkan hasil test of normality 

kolmogorov- smirnov test untuk pretest karena 

angka signifikansi adalah 0,090 > 0,05 maka 

data tersebut adalah normal. 

Analisis tahap akhir ini langkah 

pengujiannya dimulai dari uji normalitas, uji 

hipotesis dengan uji t dan uji peningkatan 

dengan N-gain. Uji normalitas data digunakan 

untuk mengetahui apakah data tersebut 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

dalam penelitian ini menggunakan uji statistik 

berdasarkan test of normality kolmogorov- 

smirnov test. Data akhir yang digunakan untuk 

menguji normalitas adalah nilai posttest. 

Kriteria pengujiannya yaitu jika angka 

signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi 

normal, sedangkan jika angka signifikansi < 

0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil test of normality 

kolmogorov-smirnov test untuk posttest karena  

angka signifikansi ada lah 0,059 > 0,05 maka 

data tersebut yaitu berdistribusi normal. 

 

Tabel 4. Hasil Perhitungan N- Gain Score 
No.   Nama  

Siswa 
Pretest Postt  est N 

Gain 
Score 

Interpre tasi 

1. AAP  
75 

 
90 

0,

6 
Sedang 

2. ARJ  
45 

 
75 

0,

5 
Sedang 

3. AHK  
50 

 
80 

0,

6 

Sedang 

4. AIR 60 90 0,

8 

Tinggi 

5. AMH 50 85 0,

7 

Tinggi 

6. AYA 65 95 0,

9 

Tinggi 

7. AT 75 100 1 Tinggi 

8. ANA 40 80 0,

7 

Tinggi 

9. DMA  

40 

 

75 

0,6 Sedang 

10 EAP  

60 

 

90 

0,8 Tinggi 

11 

. 

FZK  

45 

 

75 

0,5 Sed 

ang 

12 

. 

HIN  

75 

 

95 

0,8 Tinggi 

13 

. 

IKN  

70 

 

95 

0,8 Tinggi 
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14 

. 

IA  

20 

 

75 

0,

7 

Tin 

ggi 

15 

. 

KKA  
50 

 
90 

0,

8 

Tinggi 

16 

. 

KNR  
75 

 
100 

1 Tinggi 

17 

. 

MSF  
20 

 
75 

0,

7 

Tinggi 

18 

. 

MSA  
75 

 
100 

1 Tinggi 

19 

. 

MMP 

H 
 

60 

 
95 

0,

9 

Tinggi 

20 

. 

NK  
60 

 
85 

0,

6 
Sed ang 

21 

. 

NZ  
40 

 
75 

0,

6 
Sed ang 

22 

. 

NTD  
35 

 
75 

0,

6 

Sed ang 

23 

. 

RS  
35 

 
80 

0,

7 

Tinggi 

24 

. 

SAM  
50 

 
85 

0,

7 

Tinggi 

25 

. 

SPB  
75 

 
100 

1 Tinggi 

26 

. 

SR  
75 

 
100 

1 Tinggi 

27 

. 

SS  
75 

 
100 

1 Tinggi 

28 

. 

ZAN  
60 

 
85 

0,

6 

Sed ang 

29 

. 

RAN  
40 

 
75 

0,

6 

Sed ang 

30 

. 

AYA 

N 
 

60 

 
80 

0,

5 

Sed ang 

 JUMLAH SKOR 22,3  

 RATA-RATA 0,74 Tin ggi 

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas data N-Gain  

berkategorik tinggi ada 19 siswa dapat 

dikategorikan tinggi karena berdasarkan 

perhitungan batasan N-Gain siswa mencapai 

0,70 kategori sedang dapat dikatakan sedang 

karena berdasarkan perhitungan batasan N-

Gain siswa mencapai 0,30 ≤ g ≤ 0,70. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain score 

di atas menunjukkan bahwa nilai rata -rata N 

gain score adalah sebesar 0,74 atau 74 % 

termasuk dalam kategori tinggi atau efektif 

dengan nilai N gain score minimal sebesar 0,5 

atau 50% dan maksimal sebesar 1 atau 100%.  

Berdasarkan perhitungan data di atas 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

kemampuan literasi anak pada setiap 

pertemuannya dengan menggunakan media 

pembelajaran Culture Spelling Puzzle. Adapun, 

indikator penilaian untuk mengetahui 

kemampuan literasi bahasa anak, yaitu 1)  ana k  

mampu mengenal huruf; 2) anak mampu 

membaca kata; 3) anak lancar dalam membaca; 

4) anak dapat memahami bacaan; 5) anak dapat 

menyimak dengan baik.  

Berdasarkan pembahasan yang telah 

dijelaskan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan media pembelajaran Culture 

Spelling Puzzle efektif dalam meningkatkan 

kemampuan literasi bahasa anak di SDN 1 

Loram Kulon. Hal itu didukung oleh jurnal 

yang relavan yang dilakukan oleh Rishantie 

(2018) menyatakan bahwa pemanfaatan m edia  

pembelajaran Puzzle dapat meningkatkan 

kemampuan literasi bahasa anak pada 

kelompok B PAUD. Adapun, beberapa 

penelitian sebelumnya terkait penggunaan 

model pembelajaran yang dapat meningka tkan  

kemampuan membaca siswa diantaranya 

Murtono (2014) dengan menggunakan model 

kooperatif Circ dan Jigsaw untuk peningkatan 

keterampilan membaca; dan Hastutik (2015) 

menerapkan metode lawaran untuk 

meningkatkan keterampilan dan motivasi 

membaca huruf pada peserta didik kelas 3 SD 2  

Honggosoco Kecamatan Jekulo Kabupaten 

Kudus tahun pelajaran 2014/2015. 

 

SIMPULAN  

Beradasrkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa Pertama, 

kemampuan literasi bahasa peserta didik kelas I  
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SDN 1 Loram Kulon Kudus tahun ajaran 

2021/2022 nilai pretest sebelum dilakukan 

pembelajaran dengan media pembelajaran 

Culture Spelling Puzzle tidak dapat memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yakni 75, 

sedangkan berdasarkan nilai posttest 

kemampuan literasi bahasa peserta didik 

mencapai ≥ 75. Kedua, terdapat perbedaan 

yang signifikan antara hasil rata -rata posttest 

86,67 > pretest 55,17 dari penelitian yang 

dilakukan penerapan media pembelajaran 

Culture Spelling Puzzle berpengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan literasi bahasa 

sebesar 74 % atau dalam kategori baik. 

Berdasarkan uji t-test diperoleh hasil sebesar 

nilai sig 0.119 > 0,05 dengan keputusan Ha 

ditolak H0 diterima sehingga media 

pembelajaran Culture Spelling Puzzle efektiv 

dalam meningkatkan kemampuan literasi 

bahasa anak di SDN 1 Loram Kulon. Dengan 

demikian, model pembelajaran Culture Spelling 

Puzzle efektif dalam meningkatkan 

kemampuan literasi bahasa kelas I SDN 1 

Loram Kulon.  

Saran dalam penelitian ini, bagi guru 

sebaiknya menjadikan model pembelajaran 

Culture Spelling Puzzle sebagai salah satu 

media pembelajaran. Bagi sisiwa dalam 

melakukan eksperimen dengan menggunakan 

model pembelajaran Culture Spelling Puzzle 

diharapkan siswa lebih aktif dan mampu 

kerjasama dengan kelompoknya agar dapat 

mengumpulkan dan mengalisis data ya ng 

diteliti. 
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